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Abstrak  

Selama periode Januari – Agustus, departemen tenun di PT Primissima mengalami 5 – 20 

kali breakdown dengan waktu 10 – 120 menit dalam satu kali perbaikan yang terjadi dalam satu 

minggu. PT Primissima melakukan perawatan berdasarkan breakdown yang terjadi. Perbaikan yang 

tidak terencana dapat mengakibatkan suatu proses operasi terhenti karena perbaikan yang 

mendadak, hal ini menyebabkan proses produksi menjadi tidak optimal. Berdasarkan permasalahan 

tersebut dilakukan perhitungan efektivitas mesin Air Jet Loom (AJL) dengan memanfaatkan 

metode Total Productive Maintenance (TPM) melalui parameter OEE (Overall Equipment 

Effectiveness), dan diusulkan penerapan preventive maintenance dengan metode Age Replacement. 

Penggunaan metode TPM melalui OEE ini  untuk mengetahui perbandingan nilai OEE saat ini 

dengan nilai OEE standar JIPM, serta mengetahui faktor yang menjadi prioritas perbaikan dan akar 

penyebab permasalahan. Digunakan pendekatan Age Replacement untuk menentukan waktu 

perawatan yang tepat dalam implementasi pemeliharaan preventif. Berdasarkan hasil pengolahan 

data nilai OEE yang diperoleh adalah 78,30% nilai tersebut diketahui bahwa belum mencapai 

standar JIPM, nilai tersebut diperoleh dari nilai availability 81,70%, nilai performance rate 

138,63%, nilai quality rate adalah 69,3%. Faktor yang signifikan menurunkan efektivitas mesin 

dari six big losses adalah reduced yield losses dengan nilai presentasenya adalah 61,9%. Dari 

diagram sebab akibat penyebab losses adalah dari faktor mesin, faktor metode, faktor lingkungan, 

dan faktor manusia. Hasil dari perhitungan dengan metode Age Replacement diketahui komponen 

paling kritis adalah komponen kamran dan hasil perhitungan interval perawatan yang dapat 

diterapkan yaitu 11 hari.  
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PERFORMANCE ANALYSIS OF AIR JET LOOM MACHINE BY APPLYING 

TOTAL PRODUCTIVE MAINTENANCE AND AGE REPLACEMENT AT PT 

PRIMISSIMA 

 

ABSTRACT 

From January to August, the weaving department at PT Primissima encountered between 5 to 20 

breakdowns per week, with each repair taking anywhere from 10 to 120 minutes. To address this 

issue, PT Primissima performs maintenance based on the breakdowns that occur. However, 

unplanned repairs can disrupt the operational process and lead to suboptimal production. To assess 

the effectiveness of the Air Jet Loom (AJL) machine, the Total Productive Maintenance (TPM) 

method was used, specifically through the Overall Equipment Effectiveness (OEE) parameter. 

Implementing preventive maintenance using the age replacement method was also proposed. The 

TPM method via OEE helps determine the current OEE value compared to the JIPM standard, as 

well as identify priority improvements and root causes of problems. The Age Replacement approach 

is utilized to determine the appropriate maintenance time for preventive measures. After analyzing 

the data, the OEE value obtained was 78.30%, which falls short of the JIPM standard. This value 

was derived from an availability value of 81.70%, a performance rate of 138.63%, and a quality rate 

of 69.3%. The main factor contributing to the machine's reduced effectiveness, among the six major 

losses, is reduced yield losses, with a percentage value of 61.9%. The cause and effect diagram 

reveals that the causes of these losses can be attributed to machine factors, method factors, 

environmental factors, and human factors. The results of calculations using the Age Replacement 

method show that the most critical component is the camera component, and the results of 

calculating the maintenance interval that can be applied is 11 days. 
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